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ABSTRAK 

IRNA SHINTIA (1605170079) Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan 

Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

modal kerja terhadap profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019. 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

meneliti apakah variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu profitabilitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

versi 18. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Modal kerja terhadap ROA pada perusahaan Kimia yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2019 dengan sampel 6 

perusahaan adalah ada pengaruh signifikan Modal kerja terhadap ROA pada 

perusahaan kimia yang terdaftar di BEI. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

 

IRNA SHINTIA (1605170079) The Effect of Working Capital on Profitability 

in Manufacturing Companies in the Basic Industry and Chemical Sector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

 

 

The objectives of this study are: To determine and analyze the effect of working 

capital on profitability as measured by using ROA in basic industrial and chemical 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 

This data analysis technique is the answer to the problem formulation that will 

examine whether the independent variable affects the dependent variable, namely 

profitability. Data analysis was performed using SPSS version 18 software. 

Following are the data analysis techniques used to answer the problem 

formulation in the study. 

Based on the results of the research and discussion that has been stated previously, 

conclusions can be drawn from research on the effect of working capital on ROA 

in chemical companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2015 to 2019 with a sample of 6 companies, there is a significant effect of 

working capital on ROA. in chemical companies listed on the IDX. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

secara efektif dan efisien. Selain merupakan sebuah tujuan, profitabilitas juga 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan 

indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan (Sartono, 

2018). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, maka dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik. Seperti yang dikemukakan 

oleh (Sutrisno, 2018) bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas dan terus-

menerus memperoleh profitabilitas, maka semakin baik kinerja perperusahaanan 

atau perusahaan dan kelangsungan hidup perperusahaanan atau perusahaan 

tersebut akan terjamin. Perusahaan yang dikenal melalui kinerjanya yang baik 

juga akan berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Dengan 

hal ini, masyarakat tidak akan ragu untuk menyimpan dana serta berinvestasi dan 

menaruh kepercayaan penuh terhadap perusahaan, sehingga nantinya dapat 

membantu melancarkan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas 

diukur menggunakan Return On Assets (ROA). Meskipun ada berbagai indikator 

penilaian profitabilitas yang sering digunakan oleh perusahaan, peneliti 

menggunakan rasio ROA, karena ROA memperhitungkan kemampuan 

manajemen dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara 

menyeluruh (Putri, 2017)). 
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Berikut adalah data profitabilitasa pada sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 

Tabel I.1 

Data ROA pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019  

 

No Perusahaan 

Tahun 

Rata-rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 0,724 0,585 0,807 0,810 0,829 0,751 

2 AGII 0,410 0,168 0,200 0,201 0,190 0,234 

3 INCI 0,488 0,457 0,651 0,720 0,724 0,608 

4 MDKI 1,561 0,266 0,187 0,166 0,213 0,479 

5 MOLI 0,139 0,052 0,104 0,066 0,083 0,089 

6 SAMF 0,390 0,231 0,128 0,082 0,083 0,183 

  Rata-rata 0,619 0,293 0,346 0,341 0,354 0,391 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah), 2020 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari profitabilitasa 

adalah sebesar 0,391. perusahaan yang berada di atas rata-rata adalah EKAD, 

INCI, MDKI sedangkan perusahaan yang berada dibawah rata-rata adalah AGII, 

MOLI, SAMF. Dampak dari penurunan profitabilitas ini adalah berkurangnya 

kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat mempengaruhi pemasukan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

  Menurut Kusumadilingga (2010:89) ROA menggambarkan seberapa besar 

laba yang dihasilkan dari asset pada suatu perusahaan. Semakin tinggi ROA, 

berarti investor percaya akan prospek perusahaan tersebut. Karena ROA yang 

tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. 

  Pada rata-rata perusahaan setiap periode terlihat bahwa pada tahun 2017 

mengalami kenaikan yang signifikan namun di tahun selanjutnya terjadi 

kecenderungan penurunan yang cukup signifikan. 
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Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang sering 

kali dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk mengelola 

modal kerja dan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup besar dari 

aktiva. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membelanjai 

operasinya sehari-hari, misalnya: untuk memberikan persekot pembelian bahan 

mentah, membiayai upah gaji pegawai, dan lain-lain, dimana uang atau dana yang 

dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan 

dalam waktu singkat melalui hasil penjualan produksinya. Oleh karena itu, 

perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan efisiensi kerjanya sehingga 

dicapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan yaitu mencapai laba yang 

optimal. 

Salah satu masalah kebijaksanaan keuangan yang dihadapi perusahaan 

adalah masalah efisiensi modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik sangat 

penting dalam bidang keuangan karena kesalahan dan kekeliruan dalam 

mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat 

atau terhenti sama sekali. Sehingga, adanya analisis atas modal kerja perusahaan 

sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui situasi modal kerja pada saat 

ini, kemudian hal itu dihubungkan dengan situasi keuangan yang akan dihadapi 

pada masa yang akan datang. Dari informasi ini dapat ditentukan program apa 

yang harus dibuat atau langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya. 

Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam 

perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan 

komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang 

tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka 
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perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi 

kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva 

lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar sedemikian rupa, 

sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin safeti) yang 

memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal kerja yang 

berlebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana 

mengaggur yang akan mengakibatkan inefisiensi perusahaan, dan membuang 

kesempatan memperoleh laba. 

Modal kerja memiliki sifat yang fleksibel, besar kecilnya modal kerja 

dapat ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan perusahaan. Menetapkan modal 

kerja yang terdiri dari kas, piutang, persediaan yang harus dimanfaatkan seefisien 

mungkin. Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

karena baik kelebihan atau kekurangan modal kerja sama-sama membawa dampak 

negatif bagi perusahaan. 

 Berikut adalah data modal kerja pada sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 

Tabel I.2 

Data Modal Kerja pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 (dalam miliar rupiah)  

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 7.425 6.000 8.275 8.300 8.500 7.700 

2 AGII 3.500 1.526 2.187 2.441 1.615 2.254 

3 INCI 5.000 4.680 6.675 7.375 7.425 6.231 

4 MDKI 16.000 2.725 1.920 1.700 2.180 4.905 

5 MOLI 1.425 530 1.070 680 850 911 

6 SAMF 4.000 2.365 1.310 840 855 1.874 

  Rata-rata 6.225 2.971 3.573 3.556 3.571 3.979 
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 Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah), 2020 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari modal kerja 

adalah sebesar 4.003. perusahaan yang berada di atas rata-rata adalah EKAD, 

INCI, MDKI sedangkan perusahaan yang berada dibawah rata-rata adalah AGII, 

MOLI, SAMF. Dampak dari penurunan modal kerja ini adalah berkurangnya dana 

perusahaan sehingga mengakibatkan profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan. Ini tentunya dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

sehingga menjadi tidak stabil. 

  Pada rata-rata perusahaan setiap periode terlihat bahwa pada tahun 2017 

mengalami kenaikan yang signifikan namun di tahun selanjutnya terjadi 

kecenderungan penurunan yang cukup signifikan. 

  Menurut Santoso (2013:89) semakin tinggi perputaran modal kerja, maka 

semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan oleh perusahaan sehingga akan 

mendukung kegiatan operasionalnya yang dapat berakibat pada peningkatan nilai 

profitabilitas. 

Berdasarkan permasalah yang telah di kemukakan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai profitabilitas perusahaan yang ada 

Bursa Efek Indonesia dengan judul “Pengaruh Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja mengamali penurunan sehingga dapat mengakibatnya menurunnya 

profitabilas perusahaan sehingga kinerja keuangan menjadi tidak stabil. 

2. Terjadinya penurunan nilai ROA sehingga dapat mengakibatkan kinerja 

keuangan perusahaan mengalami penurunan sehingga dapat membahayakan 

kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang. 

 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

 Adapun untuk memperjelas arah penelitian maka penelitian ini dibatasi 

pada pada modal kerja yang diukur dengan menggunakan asset lancar, hutang 

lancar dan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA pada perusahaan 

Sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2019. 

2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu: Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019. 

 

2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan, hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil keputusan terutama dalam 

hal memaksimalkan kinerja perusahaan dan kemakmuran pemegang saham 

yang berpengaruh terhadap modal kerja. 

2. Bagi investor dan calon investor, hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan dalam melakukan analisis dan pengambilan 

keputusan investasi. 

3. Bagi akademis, hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam mengembangkan teori keuangan serta dapat dijadikan bahan 

acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 



 

8 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Profitabilitas  

a. Pengertian Profitabilitas 

 Tujuan akhir perusahaan adalah memperoleh laba/keuntungan yang 

maksimal. Laba yang maksimal dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perusahaan dalam melalui berbagai aktifitas seperti peningkatan mutu produk 

dan melakukan investasi baru. Bahkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemilik modal dan keuntungan perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan 

diharapkan dapat meningkat kesejahteraan pemilik modal dan keuntungan 

perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan diharapkan dalam pengertian dimana 

pada dasarnya besarnya keuntungan hendaklah dapat dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam pedapat (Sudana, 2015) pengertian profitabilitas dapat 

dikemukakan  sebagai berikut: Sebagai rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Rasio ini 

juga memberikan tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah pengguna rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

 Sementara itu pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh menurut 

(Sartono, 2018) bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam pengaruhnya dengan penjualan, total aktiva, maupun 
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modal sendiri. Sehingga profitabilitas dapat menggambarkan kinerja 

fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektifitas operasi 

perusahaan dalam memperoleh laba (Harmono, 2017). 

 Pada dasarnya profitabilitas dapat dijadikan sebagai alat analisis bagi 

investor/pemegang saham, dimana profitabilitas perusahaan dapat dilihat dengan 

keuntungan yang benar-benar diterima dalam bentuk deviden. 

 Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahawa profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan semua sumber daya perusahaan serta mengukur efektifitas 

manajemen melalui perhitungan laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

invesatasi. 

 Oleh sebab itu perusahaan haruslah senantiasa dalam keadaan 

menguntungkan. Namun jika sebaliknya, perusahaan akan sulit dalam menarik 

modal dari luar. Dimana para kreditur dan pemilik modal mengharapkan 

keuntungan yang maksimal. Sementara itu, manajemen perusahaan akan 

berusaha meningkatkan keuntungan. Tujuannya agar keuntungan yang diperoleh 

dapat menjadi modal dasar bagi ekstensi perusahaan di masa depan. 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

 Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis profitabilitas yang 

dapat digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu atau beberapa periode. 
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 Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas menurut (Sudana, 2015) adalah 

sebagai berikut : 

1) Profit Margin Ratio (profit margin on sales) 

Rasio tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

penjualan yang berhasil dicapai biasanya disebut Profit margin ratio. 

Dimana, jika rasio ini semakin tinggi, maka dapat dikatakan perusahaan 

efisien dalam menjalankan operasionalnya. Adapun rumus untuk mencari 

profit margin ratio adalah sebagai berikut: 

a) Untuk margin laba kotor dengan rumus  

 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relative terhadap perusahaan. 

Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan 

penjualan yang dilakukan perusahaan. 

b) Untuk laba margin operasi dengan rumus : 

 

Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba sebelum bunga 

dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta pemasaran dalam 

menghasilkan laba. 

c) Untuk laba margin bersih dengan rumus : 
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Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. 

2) Hasil pengembalian atas asset atau Return On Assets (ROA) 

 

  ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi 

pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisien manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar 

ROA, berarti semakin efisiensi pengguna aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya. 

3) Hasil pengembalian atas Ekuitas atau Return On Equity (ROE) 

  Adapun hasil pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity) 

profitabilitas atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur keuntungan yang diperoleh perusahaan dari ekuitas yang 

dimiliki, dimana rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat efisiensi dari modal 

perusahaan semakin baik. Adapun rumus profitabilitas adalah sebagai 

berikut : 
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c. Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 

 Dalam meningkatkan profitabilitas, tentunya ada beberapa hal yang 

mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan. 

(Kasmir, 2017) berpendapat adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

yaitu: 

1) Leverage Operasional 

Leverage Operasional berkaitan dengan biaya operasional tetap yang 

berpengaruh dengan produksi barang atau jasa. Leverage operasional selalu 

ada jika perusahaan memiliki biaya operasional tetap berapapun volumenya, 

tentu saja dalam jangka panjang, semua biaya bersifat variabel. Akibatnya 

analisis bisnis perlu melibatkan pertimbangan jangka pendek. Salah satu 

potensi pengaruh menarik yang disebabkan oleh keberadaan biaya 

operasional tetap (Leverage Operasional) adalah perubahan dalam volume 

penjualan akan menghasilkan perubahan yang lebih besar daripada 

perubahan proposional dalam laba (atau rugi) operasional. 

2) Leverage Keuangan 

Leverage keuangan berkaitan dengan keberadaan biaya pendanaan tetap, 

khususnya bunga hutang. Leverage keuangan diperoleh karena pilihan 

sendiri. Leverage keuangan digunakan dengan harapan dapat meningkatkan 

pengembalian kepada para pemegang saham biasa. Leverage keuangan 

adalah tahap kedua dalam proses pembesaran laba yang dimiliki dua 

tahapan. 



13 
 

 
 

 Dengan demikian berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas 

dapat disimpulkan bahwasanya leverage dan leverage keuangan merupakan dua 

tahapan yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

 

2. Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Mengenai pengertian modal kerja, dikemukakan oleh beberapa ahli 

diantaranya adalah (Brigham & Houston, 2017) Modal kerja atau kadang-kadang 

disebut juga modal kotor, sebenarnya adalah aktiva lancar yang digunakan dalam 

operasi. Modal kerja merupakan faktor yang sangat penting didalam perusahaan 

selain aktiva tetap. Tersedianya modal yang segera dapat dipergunakan dalam 

operasi tergatung dari tipe aktiva lancar yang dimiliki perusahaan seperti kas, 

piutang dan efek. 

Saragih (2018:53) Modal Kerja adalah keputusan yang diambil untuk 

menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk dapat meningkatkan tingkat 

pengenambalian atas asset perusahaan di masa yang akan datang 

Modal kerja adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba 

yang ditahan (Munawir, 2017). 

Pengertian modal kerja menurut (Jumingan, 2018) ada dua, yakni 

sebagai berikut: 

1. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka 

pendek. Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital). 
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2. Modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini merupakan 

modal bruto (gross working capital). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

mengenai modal kerja yaitu merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar 

yang ada di dalam perusahaan. Dan modal kerja sebagai kelebihan aktiva 

lancarnya disebut dengan net working capital dan yang merupakan keseluruhan 

aktiva lancar yang disebut gross working capital. 

Adapun definisi modal kerja menurut konsep fungsional yang 

dikemukakan oleh (Jumingan, 2018) adalah sebagai berikut: “Modal kerja 

adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang 

dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) 

yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut “. 

 

b. Jenis-Jenis Modal Kerja 

Mengenai pengertian modal kerja ini dapatlah dikemukaan adanya 

beberapa konsep (Riyanto, 2016) yaitu: 

1. Konsep kuantitatif 

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam 

unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali 

berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana yang tertanam di 

dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian 

modal kerja menurut konsep ini adalah “keseluruhan dari jumlah aktiva lancar”. 

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut sebagai modal kerja bruto 

(gross working capital). 
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2. Konsep kualitatif 

Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan 

besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini pengertian 

modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang 

yang harus segera dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar 

ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansiil yang harus segera 

dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk 

membiayai operasinya perusahaan karena untuk menjaga likuiditasnya. Oleh 

karenanya modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar 

yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan 

tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar 

diatas hutang lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal 

kerja neto (net working capital). 

3.  Konsep Fungsionil 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 

pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam 

perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian 

dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya 

langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan 

ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak 

seluruhnya digunakan untuk menghasilkan current income. Sebagian dari dana 

itu dimaksudkan juga untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-periode 

berikutnya (future income). 
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Mengenai macam-macam modal kerja dalam perusahaan menurut WB 

taylor dapat dibedakan sebagai berikut (Riyanto, 2016) yaitu: 

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat 

menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus 

menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen itu dapat 

dibedakan menjadi: 

1) Modal kerja primer (Primary Working Capital). 

Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan 

untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

2) Modal kerja normal (Normal Working Capital). 

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan 

luas produksi yang normal. 

2. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital) 

Yaitu modal kerja yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan 

keadaan, dan Modal kerja ini dibedakan antara: 

1) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital). 

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 

fluktuasi musim. 

2) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital). 

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 

fluktuasi konjungtor. 

3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital). 
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Modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan 

darurat yang tidak diketahui sebelumnya. (misalnya ada pemogokan buruh, 

banjir, perubahan ekonomi yang mendadak). 

c. Faktor-Faktor yang Mempengarui Modal Kerja 

Dalam menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi 

perusahaan bukanlah persoalan yang mudah. (Munawir, 2017) mengemukakan 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja, antara 

lain: 

1.  Sifat atau Type dari perusahaan. 

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa akan lebih rendah bila 

dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri karena tidak 

memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan. 

Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawainya maupun untuk membiayai 

operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat 

itu juga, sedangkan piutang biasanya dapat ditagih dalam waktu yang relatif 

pendek. Apabila dibandingkan dengan perusahaan industri, maka keadaannya 

sangatlah ekstrem karena perusahaan industri harus mengadakan investasi yang 

cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan 

didalam opersinya sehari-hari. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang 

akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut. 

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan 

waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun 

bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual. Makin 
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panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau untuk memperoleh 

barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Disamping itu 

harga pokok persatuan barang juga akan mempengaruhi pada besar kecilnya 

modal kerja yang dibutuhkan, semakin besar harga pokok persatuan barang 

yang dijual akan semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja. 

3.  Syarat pembelian bahan atau barang dagangan. 

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan 

digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal 

kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit 

yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas 

yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan, 

sebaliknya jika pembayaran atas bahan atau barang dagangan yang dibeli 

tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek maka uang kas yang 

diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula. 

4.  Syarat penjualan. 

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para 

pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus 

diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan memperkecil 

jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang dan untuk 

memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat tertagih, sebaiknya 

perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli, karena dengan 

demikian para pembeli akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam 

periode diskonto tersebut. 

5.  Tingkat perputaran persediaan. 
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Tingkat perputaran persediaan (Inventory turn over), menunjukan 

berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja 

yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) 

semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka 

harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan 

efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan 

memperkecil resiko terhadap kerugian disebabkan karena penurunan harga atau 

karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos 

penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 

Disamping faktor-faktor diatas masih banyak faktor-faktor lain yang 

akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya faktor 

musiman, volume penjualan, tingkat perputaran piutang, dan jumlah rata-rata 

pengeluaran uang setiap harinya. 

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan oleh suatu 

perusahaan terdapat sejumlah faktor sebagai berikut (Jumingan, 2018) yaitu: 

1. Sifat umum atau tipe perusahaan. 

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang 

dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu. 

3. Syarat pembelian dan penjualan. 

4. Tingkat perputaran persediaan. 

5. Tingkat perputaran piutang. 

6. Pengaruh konjungtur (business cycle). 
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7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka 

pendek serta menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari 

surat-surat berharga, persedian barang dan piutang, akan menurunkan 

modal kerja. 

8. Pengaruh musim. 

9. Credit rating dari perusahaan. 

Sedangkan menurut (Hanum, 2015) besar kecilnya modal kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena perusahaan 

memerlukan modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya yang mana 

puncak dari aktivitasnya itu adalah tingkat penjualan tinggi diperlukan 

modal kerja yang relatif rendah. 

2. Beberapa Kebijaksanaan yang diterapkan perusahaan, antara lain: 

1) Politik penjualan kredit, panjang pendeknya piutang akan 

mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam satu periode. 

2) Politik penentuan persediaan tinggi, bila diinginkan persediaan 

tinggi, baik persediaan tinggi, baik persediaan kas, persediaan 

bahan baku, persediaan bahan jadi, maka diperlukan modal kerja 

yang relatif besar dan sebaliknya bila diterapkan persediaan 

rendah maka diperlukan modal kerja yang reralif rendah. 

3. Pengaruh Musiman 

Adanya pergantian musim, akan dapat mempengaruhi besar kecilnya 

barang/jasa kemudian mempengaruhi besarnya tingkat penjualan. 
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Fluktuasi tingkat penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal 

kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan produksi. 

4. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi atau mengubah proses 

produksi menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis, dengan demikian 

akan dapat mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi dengan 

perkembangan teknologi maka perusahaan perlu mengimbangi dengan 

membeli alat-alat investasi baru sehingga diperlukan modal kerja yang 

relatif besar. 

d. Sumber Modal Kerja 

Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok (Munawir, 

2017) yaitu: 

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum 

yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa 

kesulitan keuangan, dan 

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada 

aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang 

biasa. 

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari: 

1) Hasil operasi perusahaan. 

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka 

pendek). 

3) Penjualan aktiva tidak lancar. 

4) Penjualan saham atau obligasi. 
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Menurut (Riyanto, 2016) dalam buku dasar-dasar pembelanjaan 

perusahaan, bahwa “Maksud utama dari analisa sumber-sumber dan 

penggunaan dana adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan 

bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjakan”. 

Sedangkan menurut (Jumingan, 2018)  modal kerja dapat berasal dari 

berbagai sumber, yakni sebagai berikut: 

1. Pendapatan bersih. 

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga. 

3. Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar 

lainnya. 

4. Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik. 

5. Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya. 

6. Kredit dari supplier atau trade creditor. 

Sementara menurut (Kasmir, 2017) modal kerja yang dibutuhkan oleh 

perusahaan dapat dipenuhi dari dua sumber: 

1. Sumber intern (internal sources), yaitu modal kerja yang dihasilkan 

oleh perusahaan sendiri, terdiri dari: 

1) Laba yang ditahan 

2) Penjualan aktiva tetap 

3) Keuntungan penjualan surat-surat berharga 

4) Cadangan penyusutan 

2. Sumber ekstern (external sources), yaitu modal kerja yang berasal dari 

luar perusahaan, terdiri dari: 

1) Supplier 
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2) Bank-bank 

3) Pasar modal 

e. Penggunaan Modal Kerja 

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun 

penurunan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu 

penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan penurunan jumlah 

modal kerja yang dimiliki perusahaan. 

Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 

lancar menurut (Jumingan, 2018)  adalah sebagai berikut: 

1.  Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang jangka pendek 

(termasuk utang deviden). 

2.  Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan 

perseorangan dan persekutuan). 

3.  Kerugian usaha atau kerugian insidentil  yang  memerlukan pengeluaran kas. 

4.  Pembentukan dana untuk tujuan  tertentu seperti  dana pensiun pegawai, 

pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan kembali aktiva 

tidak lancar. 

5.  Pembelian  tambahan  aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi jangka 

panjang. 

6.  Pembayaran utang jangka panjangdan pembelian kembali saham perusahaan. 

Menurut (Munawir, 2017) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan 

pada dasarnya modal kerja suatu perusahaan digunakan untuk: 

1. Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan 
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Pembayaran biaya operasi ini akan mengakibatkan terjadinya penjualan 

atau penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar 

untuk pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja 

kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar dari pada jumlah penghasilannya 

(timbul kerugian). 

Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan meliputi 

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor 

dan pembayaran biaya-biaya lainnya. 

2. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan 

surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. 

Penggunaan modal kerja karena kerugian yang diluar usaha pokok 

perusahaan harus dilaporkan tersendiri dalam Laporan Perubahan 

Modal Kerja. Hal ini dimaksudkan agar laporan itu lebih informatif bagi 

para pembacanya. Adapun kerugian baik yang rutin maupun yang 

insidentil akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya modal 

perusahaan. 

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-

tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan 

Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi maupun dana-dana 

lainnya. Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk 

aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap. 

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka 

panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan 
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berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang-hutang yang 

berakibat berkurangnya modal kerja. 

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang 

hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, 

serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk 

seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan 

hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar. 

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 

kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian 

keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan 

persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. 

Dengan kata lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi 

dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar 

dalam jumlah yang sama. 

Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya 

modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak berubah 

jumlahnya, baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya itu 

sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja yang hanya 

menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva lancar (modal 

kerja tidak berkurang), misalnya: 

1. Pembelian effek (marketable securities) secara tunai. 

2. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai. 



26 
 

 
 

3. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, 

misalnya dari piutang dagang (account receivable) menjadi piutang 

wesel (notes receivable). 

 

3. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu sesuai dengan judul penelitian peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian Sumber 

1 Nelwati 

Tinus 

 (2018) 

Pengaruh modal 

kerja terhadap 

profitabilitas 

pada PT. Hanjaya 

mandala 

sampoerna tbk 

Hasil statistik dihasilkan koefisien 

sebesar 0,767 dan nilai Thitung 

2,070 dan Ttabel 1,638 (Thitung > 

Ttabel) berarti adanya hubungan 

positif dan signifikan antara 

variabel X (modal kerja) dengan 

variabel Y (profitabilitas). 

Semakin besar jumlah modal 

kerja yang dikeluarkan oleh 

perusahaan maka akan meningkat 

pula profitabilitas yang diterima. 

Dan hasil koefisien 

determinasinya 58,83% yang 

artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan pada modal kerja 

terhadap profitabilitas. Dengan 

koefisien determinasi yakni 

58,83%, sedangkan sisanya 

41,17% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang belum diteliti. 

Jurnal  

2 Tengku 

Putri 

Lindung 

Bulan 

(2015) 

Pengaruh Modal 

Kerja terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas pada 

PT Adira 

Dinamika Multi 

Finance Tbk 

Nilai regresi 

sebesar 0,382 pada variabel 

profitabilitas berarti bahwa 

apabila variabel Modal 

Kerja meningkat sebesar satu 

satuan maka variabel profitabilitas 

akan meningkat 

sebesar 0,382. Nilai tersebut 

menyatakan bahwa Modal Kerja 

berpengaruh 

terhadap kenaikan profitabilitas di 

PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk. Hasil 

uji t menunjukkan Profitabilitas 

adalah 2,819 berpengaruh positif 

dan signifikansi 

terhadap modal kerja karena 

thitung > ttabel, yaitu 2,819 > 
2,776. Dalam hal ini 

berarti adanya pengaruh modal 

kerja terhadap tingkat 

profitabilitas pada PT 

Adira Dinamika Multi Finance 

Jurnal  
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Tbk. Artinya hipotesis yang 

peneliti buat diterima. 

3. Yosi 

Andra 

Yani 

(2019) 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Perusahaan 

Kosmetik Yang 

Terdaftar 

Modal Kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan 

kosmetik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2006-

2015 yang ditunjukkan dengan 

nilai Modal Kerja yang diproxy 

oleh (Net Working Capital) 

sebesar Rp 0.028277 dengan 

nilai probabilitas 0.0001 < 0,05. 

Skripsi  

4 Eka 

Rahayu 

(2014) 

 

 

 

Pengaruh Modal 

kerja terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur 

Modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Jurnal 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Guna 

Darma No. 

1, Maret 

2013, pp. 

35-46, Vol. 

5,  

5 Syahril 

(2014) 

Analisis pengaruh 

Modal kerja 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan sector 

industry dasar dan 

kimia yang 

terdaftar di BEI 

Modal kerja berpengaruh terhadap 

ROA perusahaan sector industry 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

 

Jurnal  

Unnes 

Ac.Id Vol. 

SEA 0001 

 

6 Hendra 

(2014) 

Analisis Modal 

Kerja Dalam 

Meningkatkan 

ROA Pada 

Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Terdaftar Di BEI 

Hasil penelitian Modal Kerja 

memiliki pengaruh terhadap ROA 

Jurnal 

Fakultas 

Ekonomi 

Universtias 

Udayana 

No. 2: 124 

– 135 Vol. 

9,  

 

7 Emma 

Lilianti 

(2015) 

Peranan Modal 

Kerja 

Mempengaruhi 

ROA Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan modal 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA perusahaan 

real 

Jurnal 

Dinamika 

Akuntansi 

No.3  



29 
 

 
 

Sektor Real Estate 

Dan Properti Yang 

Terdaftar Di BEI 

estate dan properti yang terdaftar di 

BEI. 

Vol. 12,  

 

8 Norma 

Safitri 

Pengaruh Struktur 

Modal Dan Modal 

Kerja Terhadap 

Profitabilitas Dan 

Nilai Perusahaan 

Struktur Modal, Modal Kerja, 

Profitabilitas, Nilai Perusahaan 

Volume 4, 

Nomor 2 

9 Felly 

Sintinia 

Clementin 

Pengaruh Modal 

Kerja, Pendanaan, 

Kebijakan Dividen 

Terhadap 

profitabilitas 

Hasil Penelitian Ini Menunjukkan 

Bahwa Modal Kerja Berpengaruh 

Terhadap Nilai Perusahaan, 

Keputusan Pendanaan Tidak 

Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan, Kebijakan Dividen 

Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan, Dan Profitabilitas 

Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Volume 5, 

Nomor 4 

10 Siti 

Zakyyah 

Pengaruh Modal 

Kerja, Keputusan 

Pendanaan, 

Kebijakan Dividen 

Dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil Penelitian Ini Membuktikan 

Bahwa Modal Kerja Berpengaruh 

Positif Dan Siknifikan Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur, Keputusan Pendanaan 

Berpengaruh Positif Dan Siknifikan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur, Kebijakan 

Dividen Tidak Berpengaruh 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur, 

Profitabilitas Berpengaruh Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur 

Volume 

12, Nomor 

3  

 

B. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian 

dimana konsep teoritis akan berubah dalam definisi operasional yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. 

Profitabilitas  sebagai  salah  satu  acuan  dalam  mengukur  besarnya 

laba  menjadi  begitu  penting  untuk  mengetahui  apakah  perusahaan  telah 
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menjalankan  usahanya  secara  efisien. Efisiensi  sebuah  usaha  baru  dapat  

diketahui setelah  membandingkan  laba  yang  diperoleh  dengan  aset  atau  

modal  yang  menghasilkan  laba  tersebut.  (Putri, 2017) (Jufrizen, 2017) 

(Hanum, 2015) (Sukma, 2017) 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Menurut (Juliandi, Irfan, & 

Manurung, 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan 

yang ada pada perumusan masalah penelitian. Berdasarkan masalah yang 

dikemukakan sebelumnya maka dirumuskan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Ha = Ada pengaruh profitabilitas terhadap modal kerja pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

 

Modal Kerja 

(X) 

 

Profitabilitas  

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian   

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan 

dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui pengaruh atau 

pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Menurut (Sugiyono, 

2007) penelitian asosiatif ini yang pertanyaan penelitian yang bersifat 

menanyakan pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen 

dengan cara melakukan browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut (Sugiyono, 2007) “Defenisi operasional variabel penelitian 

diperlukan bagi peneliti untuk mempelajari serta mendapatkan informasi 

mengenai hal-hal yang berpengaruh dengan penelitian agar dapat mengambil 

kesimpulan penelitian”. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

terdiri dari : 

1. Variabel Despenden (Variabel Terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas  (Sugiyono, 2007). Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas yaitu Return On Asset 

(ROA). 
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Untuk menghitung Return On Asset (ROA) dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Return On Asset  = 
Asset Total

Tax andInterest After  Earning
 

2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2007). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal 

kerja. Modal kerja adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), 

surplus dan laba yang ditahan. 

Rumus untuk menghitung modal kerja adalah:  

Modal kerja = aktiva lancar – utang lancar. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

1 ROA ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

dari seluruh asset yang 

dimiliki perusahaan. 

Return On Asset  = 

Asset Total

Tax andInterest After  Earning
 

2 Modal 

Kerja 

kelebihan aktiva lancar 

terhadap utang jangka 

pendek 

aktiva lancar – utang lancar 
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C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara empiris pada perusahaan  sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019 dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Desember 

2020 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel jadwal kegiatan penelitian 

dibawah ini : 

Tabel III.I  

Jadwal Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Sep Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Penyusunan Proposal                 

3 Bimbingan Proposal                 

4 Seminar Proposal                 

5 Pengolahan dan Analisis Data                 

6 Bimbingan Skripsi                 

7 Sidang Meja Hijau                 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti. (Sugiyono, 2007) 

berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk dalam kategori 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019 sebanyak 6 

perusahaan. 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

 

No. Nama Perusahaan 

1 EKAD 

2 AGII 

3 INCI 

4 MDKI 

5 MOLI 

6 SAMF 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2020 

2. Sampel 

 Menurut Sugisyono (2007) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi, adapun teknik yang digunakan dalam penentuan 

sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut sugiyono 

(2007) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian dalam penelitian ini penulis 

menentukan semua populasi yang berjumlah 6 sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasi dari laporan keuangan perusahaan  

dalam sektor industri dasar dan kimia yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
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sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan pada 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikat yaitu profitabilitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS versi 18. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian.  

 

1. Pengujian Hipotesis 

a. Regresi Linier Sederhana 

 Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang berfungsi untuk 

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor Penyebab (X) 

terhadap Variabel Akibatnya. Faktor Penyebab pada umumnya dilambangkan 

dengan X atau disebut juga dengan Predictor sedangkan Variabel Akibat 

dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Response. Regresi Linear 

Sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple Linear Regression) juga 

merupakan salah satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk 

melakukan peramalan ataupun prediksi tentang karakteristik kualitas maupun 

Kuantitas. 

Model Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini : 

Y = a + bX 

Di mana : 

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent) 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent) 
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a = konstanta 

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh 

Predictor. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas dapat menggunakan 

analisis statistic dan analisis grafik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara analisis statistic dan analisis grafik, untuk uji normalitas dengan 

analisis statistic dapat menggunakan uji kolmogrov-smirnov dan untuk analisis 

grafik dapat melihat grafik Normal P-P plot. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y), pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 

signifikan. Adapun rumus dari uji t adalah sebagai berikut:  

 

Sumber: (Sugiyono, 2007) 

Dimana: 

 t = nilai t hitung 

 r = koefesien korelasi  

 n = banyaknya sampel 

 Adapun pengujiannya sebagai berikut: 

H0:rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 



37 
 

 
 

H0:rs ≠0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

a) H0 diterima jika nilai -ttabel ≤ thitung≤ ttabelpada α=5%, df=n-k 

b) H0ditolak jika nilai thitung > ttabelatau -thitung < -ttabel 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

2. Uji Koefisien determinasi (R-square) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam menggunakannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 

presentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

D = Determinasi  

R = Nilai korelasi berganda 

100% = Presentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan industri 

dasar dan kimia yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan lapora 

keuangan   yag   dipublikasikan   Bursa   Efek   Indonesia   dengan   melalui 

Indonesia  Stock  Exchange  (IDX),  dapat  dihitung  dan  dianalisa  keuangan 

masing-masing  perusahaan. Adapun  laporan  keuangan  yang  digunakan adalah  

laporan  keuangan perusahaan  industri  dasar  dan  kimia  pada  Bursa Efek  

Indonesiadari  tahun  2015-2018.  Industri  dasar  dan  kimia  mencakup  

perubahan  bahan  organik  dan  non organik  mentah  dengan  proses  kimia  dan  

pembentukan  produk.  Produk akhir   yang   dihasilkan   bertujuan   untuk   

meningkatkan   perdagangan domestik maupun internasional dalam menunjang 

pembangunan di bidang manufaktur, pertanian, infrastruktur dan real estate. 

Berikut adalah data profitabilitasa pada sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 

Tabel IV.1 

Data ROA pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019  

 

No Perusahaan 

Tahun 

Rata-rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 0,724 0,585 0,807 0,810 0,829 0,751 

2 AGII 0,410 0,168 0,200 0,201 0,190 0,234 

3 INCI 0,488 0,457 0,651 0,720 0,724 0,608 

4 MDKI 1,561 0,266 0,187 0,166 0,213 0,479 
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5 MOLI 0,139 0,052 0,104 0,066 0,083 0,089 

6 SAMF 0,390 0,231 0,128 0,082 0,083 0,183 

  Rata-rata 0,619 0,293 0,346 0,341 0,354 0,391 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah), 2020 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari profitabilitasa 

adalah sebesar 0,391. perusahaan yang berada di atas rata-rata adalah EKAD, 

INCI, MDKI sedangkan perusahaan yang berada dibawah rata-rata adalah AGII, 

MOLI, SAMF. Dampak dari penurunan profitabilitas ini adalah berkurangnya 

kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat mempengaruhi pemasukan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

  Berikut adalah data modal kerja pada sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 

Tabel IV.2 

Data Modal Kerja pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 (dalam miliar rupiah)  

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 7.425 6.000 8.275 8.300 8.500 7.700 

2 AGII 3.500 1.526 2.187 2.441 1.615 2.254 

3 INCI 5.000 4.680 6.675 7.375 7.425 6.231 

4 MDKI 16.000 2.725 1.920 1.700 2.180 4.905 

5 MOLI 1.425 530 1.070 680 850 911 

6 SAMF 4.000 2.365 1.310 840 855 1.874 

  Rata-rata 6.225 2.971 3.573 3.556 3.571 3.979 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah), 2020 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata dari modal kerja 

adalah sebesar 4.003. perusahaan yang berada di atas rata-rata adalah EKAD, 

INCI, MDKI sedangkan perusahaan yang berada dibawah rata-rata adalah AGII, 
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MOLI, SAMF. Dampak dari penurunan modal kerja ini adalah berkurangnya dana 

perusahaan sehingga mengakibatkan profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan. Ini tentunya dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

sehingga menjadi tidak stabil. 

2. Statistik Deskriptif  

Berikut adalah data penelitian berupa data tabulasi dari data modal kerja 

dan ROA terhadap ROA yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan kimia 

yang akan diolah dengan menggunakan program SPSS v.21. Di Bursa Efek 

Indonesia terdapat 8 perusahaan kimia yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

Yang dapat kita lihat pada tabel IV.2 dibawah. 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X 30 530.00 16000.00 3979.1333 3517.39771 

Y 30 .05 1.56 .3905 .34278 

Valid N 

(listwise) 
30     

Sumber : Data Diolah SPSS 2020 

Dari hasil pengujian statistic deskriptif pada tabel IV.1 diatas dapat 

diketahui :  

 

1. Modal Kerja (X) 

a. Nilai minimum modal kerja sebesar 530.00 dengan demikian batas bawah 

nilai modal kerja dalam penelitian ini adalah 530.00 yang menunjukkan 

nilai terendah modal kerja 
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b. Nilai maximum modal kerja sebesar 16000.00 dengan demikian batas nilai 

modal kerja dalam penelitian ini adalah 16000.00 yang diperoleh dari 

total aset perusahaan.  

c. Nilai rata-rata modal kerja sebesar 3979.1333 dengan demikian rata-rata 

modal kerja dalam penelitian ini adalah 3979.1333 yang diperoleh dari 

modal kerja akan melaksanakan akan menghasilkan aset perusahaan.  

d. Nilai standar deviasi modal kerja sebesar 3517.39771 dengan demikian 

batas penyimpangan modal kerja dalam penelitian ini adalah 3517.39771 

akan melaksanakan investasi ke perusahaan. 

2. ROA (Y) 

1. Nilai minimum ROA sebesar 0.05 dengan demikian batas bawah nilai 

ROA dalam penelitian ini adalah 0.05 bahwa ROA digunakan untuk 

mengukur laba bersih terhadap aktiva. Sejauh mana aktiva menghasilkan 

laba. 

2. Nilai maksimum ROA sebesar 1.56 dengan demikian batas bawah nilai 

ROA dalam penelitian ini adalah 1.56 Sejauh mana aktiva menghasilkan 

laba 

3. Nilai mean ROA sebesar 0.3905 dengan demikian batas bawah nilai aktiva 

dalam penelitian ini adalah 0.3905 bahwa ROA digunakan untuk 

mengukur ROA. Sejauh mana ROA dapat didapatkan perusahaan. 

4. Nilai standar deviasi ROA sebesar 0.34278 dengan demikian batas bawah 

nilai ROA dalam penelitian ini adalah 0.34278 bahwa ROA digunakan 

untuk mengukur ROA. Sejauh mana aktiva menghasilkan laba. 
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3. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Menurut Sugiyono (2012, hal.175) Uji statistik 

yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah 

uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal. 

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X Y 

N 30 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 3979.1333 .3905 

Std. 

Deviation 
3517.39771 .34278 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .206 .212 

Positive .206 .212 

Negative -.163 -.162 

Test Statistic .206 .212 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223
c
 .133

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 
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Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai 

signifikan adalah 0.223 dan 0.133. Nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka 

H0 diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.  

 

3. Regresi Linear Sederhana 

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear sederhana. 

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS versi 24.00. 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .003 .005  .692 .495 

X .160 1.641 1.069 12.652 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

konstanta  = 0,003 

modal kerja  =  0.160 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 
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Y = 0,003 + 0,160X 

Keterangan : 

1. Konstanta sebesar 0,003 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka ROA telah 

mengalami peningkatan sebesar 0,003. 

2. β sebesar 0.160 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan modal kerja maka akan diikuti oleh peningkatan ROA 

sebesar 0.160 atau sebesar 16% dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statisik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat(Y). 

Rumus yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

21

2

r

nr
t




  

Sumber:  Sugiyono (2012, hal. 426) 

Keterangan: 

t =  nilai t hitung 
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r  =  koefesien korelasi 

n  =  banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian: 

H0 : rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H0: rs≠ 0, artinya terdapat pengaruh siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika : -ttabel  ≤ thitung  ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

H0ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

Untuk penyeX2hanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows versi 17.0 maka dapat diperoleh hasil uji t 

sebagai berikut : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .003 .005  .692 .495 

X .160 1.641 1.069 12.652 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 
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Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Modal kerja berpengaruh atau 

tidak terhadap ROA. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk n = 30 – 2 = 28 adalah 2,04. Untuk itu thitung   = 12,652 dan ttabel = 

2,04.  

Nilai thitung  untuk variabel Modal kerja adalah 12,652 dan -ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2.30. Dengan demikian thitung lebih besar dari -ttabel   

(12,652> 2.04) dan nilai signifikansi sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0,05) artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan modal kerja terhadap ROA. Dengan meningkatnya Modal 

kerja maka diikuti dengan meningkatnya ROA pada perusahaan Kimia yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh 

mana kontribusi atau presentase pengaruh Modal kerja terhadap ROA maka 

dapat diketahui melalui uji determinasi. 

 

 



47 
 

 
 

Tabel IV.9 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .999
a
 .998 .998 .01637 

a. Predictors: (Constant), X 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0.998 menunjukkan bahwa korelasi atau 

hubungan ROA (variabel dependen) dengan Modal kerja (variabel independen) 

mempunyai tingkat hubungan yang sedang yaitu sebesar : 

D = R
2
x 100% 

D = 0.998x 100% 

D = 99,8% 

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien korelasi. 

Tabel IV.10 

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2006,hal.183) 
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Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.998 Angka 

ini mengidentifikasikan bahwa ROA (variabel dependen) mampu dijelaskan oleh 

Modal kerjasebesar 99,8%, sedangkan selebihnya sebesar 0,2% dijelaskan oleh 

sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian 

utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

Pengaruh Modal kerja terhadap ROA 

Nilai thitung  untuk variabel Modal kerja adalah 12,652 dan -ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2.30. Dengan demikian thitung lebih besar dari -ttabel   

(12,652> 2.04) dan nilai signifikansi sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0,05) artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan modal kerja terhadap ROA. Dengan meningkatnya Modal 

kerja maka diikuti dengan meningkatnya ROA pada perusahaan Kimia yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Menurut Jumingan (2018)  tentang  peranan dan fungsi modal kerja dalam 

perusahaan yaitu : Menjamin kontinuitas operasional perusahaan, membantu 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan, Menunjukkan  tingkat  
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keamanan  bagi  para  kreditur  jangka  pendek, Semua  kegiatan  di  dalam  

maupun  diluar  perusahaan  sangat  bergantung  pada modal kerja yang dimiliki 

perusahaan 

Modal kerja merupakan keputusan terpenting dari keputusan lainnya 

dalam hubungannya dengan peningkatan ROA. Modal kerja adalah keputusan 

yang diambil untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk 

mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang dan permasalahan bagaimana 

manajer keuangan harus mengalokasikan dana kedalam bentuk – bentuk investasi 

yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Secara 

singkat modal kerja yaitu penggunaan dana yang bersifat jangka panjang, artinya 

semakin besar modal kerja maka ROA akan mengalami peningkatan. 

Menurut Tandelilin (2007,  hal.3) modal kerja adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan 

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Seorang 

investor membeli sejumlah saham saat ini dengan harapan memeproleh 

keuntungan dari kenaikan harga saham ataupun sejumlah dividen di masa yang 

akan datang, sebagai imbalan atas wakru dan risiko yang terkait dengan investasi 

tersebut. 

Freddy Rangkuti (2012, hal.2) menyatakan bahwa modal kerja yang 

dikeluarkan harus menghasilkan tingkat pengembalian yang sesuai dengan 

besarnya modal yang dikeluarkan, serta resiko yang dihadapi. Kendala yang 

mungkin dihadapi dalam membangun suatu proyek, yaitu adanya perubahan nilai 

tukar, tingkat inflasi, perubahan daya beli, perubahan kondisi ekonimi makro. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sukman (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

Rangkuti (2012, hal.2) menyatakan bahwa modal kerja yang dikeluarkan 

harus menghasilkan tingkat pengembalian yang sesuai dengan besarnya modal 

yang dikeluarkan, serta resiko yang dihadapi. Kendala yang mungkin dihadapi 

dalam membangun suatu proyek, yaitu adanya perubahan nilai tukar, tingkat 

inflasi, perubahan daya beli, perubahan kondisi ekonimi makro. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suprihatmi dan Wahyuddin (2008) dalam 

menguji pengaruh rasio hutang, rasio aktivitas dalam mempengaruhi ROA pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, telah membuktikan 

bahwa rasio-rasio keuangan yaitu debt to equity, inventory turnover, total assets 

turnover, return on investment, secara simultan dapat mempengaruhi ROA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Modal kerja terhadap ROA pada perusahaan Kimia yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2019 dengan sampel 6 

perusahaan adalah ada pengaruh signifikan Modal kerja terhadap ROA pada 

perusahaan kimia yang terdaftar di BEI. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: secara umum perusahaan Kimia dapat 

dikatakan likuid jika penjualan didalam perusahaan tersebut modal kerja tinggi 

sehingga dapat menghasilkan ROA yang tinggi. Tetapi perusahaan juga harus 

mengkontrol aktivanya agar dalam menghasilkan laba juga akan maksimal. Selain 

penjualan yang diukur untuk melihat sebuah perusahaan tersebut likuid atau tidak 

maka perusahaan juga harus melihat perputaran kas tinggi atau tidaknya karena 

jika jumlah perputaran kasnya tinggi maka kas akan berputar cepat dan kembali 

menjadi penjualan atau pendapatan.  Sebaiknya perusahaan memperhatikan 

kinerja manajemen perusahaan dalam hal Modal kerja, ROA demi pencapaian 

tujuan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merekrut tenaga keuangan 

yang ahli dan terampil serta memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap 
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perusahaan. Jika para investor ingin menanamkan modalnya kepada pihak yang 

ingin melakukan investasi sebaiknya para investor lebih memperhatikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat ROA perusahaan, terutama pada ROA 

yaitu Modal kerja, ROA diketahui secara simultan berpengaruh terhadap ROA. 

Namun bagi peneliti lainnya disarankan untuk meneruskan atau tindak lanjutkan 

kajian dari sektor lain yaitu Working capital turnover rasio/ Rasio perputaran 

modal kerja, Receible turnover rasio / Rasio perputaran piutang dan Modal kerja / 

Modal kerja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 
Data Modal Kerja pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 (dalam miliar rupiah)  

 

No Perusahaan 
Tahun 

Rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 7.425 6.000 8.275 8.300 8.500 7.700 

2 AGII 3.500 1.526 2.187 2.441 1.615 2.254 

3 INCI 5.000 4.680 6.675 7.375 7.425 6.231 

4 MDKI 16.000 2.725 1.920 1.700 2.180 4.905 

5 MOLI 1.425 530 1.070 680 850 911 

6 SAMF 4.000 2.365 1.310 840 855 1.874 

  Rata-rata 6.225 2.971 3.573 3.556 3.571 3.979 

 

Lampiran 2 

 
Data ROA pada Sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019  

 

No Perusahaan 

Tahun 

Rata-rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 EKAD 0,724 0,585 0,807 0,810 0,829 0,751 

2 AGII 0,410 0,168 0,200 0,201 0,190 0,234 

3 INCI 0,488 0,457 0,651 0,720 0,724 0,608 

4 MDKI 1,561 0,266 0,187 0,166 0,213 0,479 

5 MOLI 0,139 0,052 0,104 0,066 0,083 0,089 

6 SAMF 0,390 0,231 0,128 0,082 0,083 0,183 

  Rata-rata 0,619 0,293 0,346 0,341 0,354 0,391 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 30 530.00 16000.00 3979.1333 3517.39771 

Y 30 .05 1.56 .3905 .34278 

Valid N (listwise) 30     

 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=X Y 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X Y 

N 30 30 

Normal Parametersa,b Mean 3979.1333 .3905 

Std. Deviation 3517.39771 .34278 

Most Extreme Differences Absolute .206 .212 

Positive .206 .212 

Negative -.163 -.162 

Test Statistic .206 .212 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223c .133c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Xb . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .999a .998 .998 .01637 

a. Predictors: (Constant), X 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.400 1 3.400 12690.486 .000b 

Residual .008 28 .000   

Total 3.407 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .003 .005  .692 .495 

X .160 1.641 1.069 12.652 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 


